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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan mengenai perolehan pendapatan 

dari 40 sampel pemilik UMK baik yang menerapkan konsep entitas bisnis ataupun 

yang tidak menerapkan konsep entitas bisnis yang ada di Kecamatan Dungingi di 

atas oleh peneliti, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan hasil analisis yang telah diuji dalam bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa pelaku UMK yang megimplementasikan 

konsep Entitas Bisnis dalam usahanya, telah memperoleh pendapatan 

yang lebih tinggi dibandingkan pelaku UMK yang tidak menerapkan 

konsep entitas bisnis dalam usahanya.  

2. Berdasarkan hasil pengujian regresi logistic ordinal melalui aplikasi SPSS 

menunjukan bahwa nilai signifikan variabel penerapan konsep entitas bisnis (X) 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel omset UMK (Y) karena taraf 

signifikan yang ditetapkan adalaSh ≤ (lebih kecil dari sama dengan) 0,05 dan 

hasil nilai yang didapatkan setelah pengujian adalah 0,001 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa kesuksesan sebuah usaha dipengaruhi 

oleh penerapan konsep entitas bisnis dan selain itu dibutuhkan ketekunan dalam 

berusaha ataupun dengan pemikiran mengenai strategi-strategi penjualan baik 

promosi atau sebagainya yang mungkin berpotensi meningkatkan jumlah 
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pembeli atau  pelanggan sehingga perolehan pendapatan yang didapatkan bias 

menjadi lebih tinggi dari sebelumnya sehingga dapat membuat usaha tersebut 

semakin berkembang dan semakin sukses. 

5.2   Keterbatasan Penelitian   

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diketahui untuk peneliti – peneliti selanjutnya agar bisa 

mendapatkan hasil penelitian lebih baik. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Objek penelitian hanya terfokus pada UMK yang ada di Kecamatan Dungingi 

dari banyaknya UMK yang ada di Provinsi Gorontalo yang mungkin mempunyai 

data yang lebih detail untuk dijadikan objek penelitian.  

2.  Pengumpulan data hanya melalui penyebaran angket/kuesioner, sehingga dapat 

yang ditampilkan tidak mendetail. 

3. Jumlah sampel yang digunakan lebih sedikit yakni hanya berjumlah 40 sampel 

saja yang tentunya masih terbilang kurang, itupun dikarenakan masih kurangnya 

kerja sama oleh beberapa pemilik UMK dalam kesediaan mengisi angket 

penelitian. 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  
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1.  Untuk pemilik UMK, disarankan agar dapat menerapkan konsep entitas bisnis, 

berhubung masih terdapat pemilik UMK di Kecamatan Dungingi yang belum 

menerapkan konsep entitas bisnis karena dengan menerapkan konsep entitas 

bisnis dapat mempermudah pemilik untuk mengetahui perkembangan usahanya 

berdasarkan peningkatan laba yang diperoleh.  

2.  Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat memperluas wilayah 

penelitian yang sebelumnya berada pada tingkat Kecamatan menjadi pada 

tingkat Kabupaten maupun Provinsi. 

3.  Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya, dan mengkaji variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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